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NZDUSD meski bangkit dari tekanan di sesi sebelumnya, 
penguatan di hari Selasa sebesar 0.39% di level $0.5893, bisa 
terhambat laju kenaikannya karena data ekonomi pagi ini. 
Pertumbuhan lapangan kerja Selandia Baru hanya 0.1% secara 
kuartalan di kuartal II, dari data sebelumnya 0.2%. Sementara 
tingkat pengangguran naik menjadi 5.4%, dari sebelumnya 5.3%. 
Karena pengaruh data yang lambat bisa menekan balik Kiwi uji 
support $0.5850, dengan resisten kunci $0.5910 

Lonjakan AUDUSD cukup kuat dalam perdagangan harian 
kemarin, dimana Aussie menguat 0.67% di level $0.7046, 
memimpin penguatan mata uang utama dunia dan memulihkan 
level psikologis $0.7000. Berkurangnya permintaan safe haven 
dengan beralih ke aset risiko membuat Aussie bertahan menguat, 
meski laju kali ini masih dibayangi perkembangan ekonomi China, 
setiap pelemahan data dari negara tersebut dapat batasi laju 
penguatan. Target resisten kini mengincar $0.7100, meski 
dihadapkan psikologis resisten $0.7090, support $0.7021.

USDJPY perlahan mulai beranjak naik dimana kenaikan di hari 
Selasa kemarin mendekati level 158.00, tepatnya 157.27 atau 
0.37% setelah menyentuh level tertinggi harian 157.95. JPY 
menjadi salah satu mata uang yang melemah terhadap dolar AS. 
Yen memangkas penguatan sebelumnya terhadap dolar karena 
intervensi, kini redanya risiko geopolitik mengikis permintaan safe 
haven dan mendorong kembali sebagian posisi carry trade. 
Resisten kali ini 158.20 hingga 159.00, support 157.50 dan 156.80.



Harga minyak dunia kembali melemah tajam setelah pasar 
merespons optimisme bahwa Selat Hormuz akan segera dibuka 
kembali menyusul kemajuan negosiasi antara Amerika Serikat dan 
Iran. Minyak harus anjlok 6.25% di level $75.32. Hilangnya premi 
risiko geopolitik dimana selama beberapa bulan terakhir, 
penutupan Selat Hormuz menjadi faktor utama lonjakan harga 
minyak karena sekitar seperlima perdagangan minyak dunia 
melewati jalur tersebut. Selama tidak muncul eskalasi baru di 
Timur Tengah, pasar kemungkinan akan terus menghapus 
geopolitical premium sehingga tekanan jual masih dominan. Level 
support berikutnya $74.80 hingga $73.20, dimana support krusial 
di $70.00. Sementara faktor teknis resisten $77.80 dan $79.40.

Harga emas dunia (XAU) berhasil menguat 0.57% di level $4.077 
setelah sempat tembus level tertinggi harian $4.106. Harapan 
tercapainya kesepakatan terkait Hormuz justru menekan dolar AS 
karena investor beralih ke aset berisiko. Pelemahan dolar 
membuat emas menjadi lebih murah bagi pembeli global. 
Turunnya harga minyak mengurangi kekhawatiran inflasi sehingga 
imbal hasil obligasi AS ikut melemah. Fokus pasar kini bergeser ke 
data tenaga kerja AS (ADP dan Nonfarm Payrolls). Jika data 
ekonomi melemah, peluang pelonggaran kebijakan moneter 
meningkat dan menjadi katalis positif bagi emas. Faktor teknis 
XAU masih dalam fase konsolidasi, tapi bertahan di atas area 
support penting, $4.050 dengan resisten kunci $4.100.



Tidak adanya lonjakan yang agresif pada indeks dolar (DXY) 
semalam, tapi arah pergerakan menekan dolar kembali di bawah 
level 100. Meredanya ketegangan geopolitik di Timur Tengah 
mengurangi permintaan terhadap dolar sebagai aset safe haven, 
sementara ekspektasi bahwa Federal Reserve berpotensi 
memangkas suku bunga kembali menjadi faktor penekan utama. 
Namun, pelemahan DXY kemungkinan tetap terbatas apabila 
data ekonomi AS masih menunjukkan ketahanan.  Selama tidak 
ada kejutan positif dari data ekonomi AS atau perubahan hawkish 
dari The Fed, bias jangka pendek tetap bearish, dengan area 
99.70–99.20 menjadi target penurunan berikutnya. Sebaliknya, 
penembusan kembali di atas 100.30 momentum kenaikan lagi.

Pemulihan yang terbentuk di akhir perdagangan kemarin pada 
Nikkei futures di atas 65.500 membuka ruang kenaikan lanjutan 
pagi ini, terlebih lagi pelemahan nilai tukar Yen terhadap dolar AS, 
memberi keuntungan bagi sektor ekspor Jepang di pasar global.  
Sementara itu, faktor teknis juga membantu NIkkei untuk menguji 
kenaikan lanjutan ke 67.700 sebagai resisten terdekat, bila 
ditembusnya 69.500 menjadi area resisten terkuat sebelum buka 
range atas baru di atas 70.000. Sementara Hang Seng harus 
terganjal karena koreksi yang terjadi kemarin, dengan berada di 
bawah 26.000. Tapi sentimen positif dari kinerja indeks utama 
Wall Street semalam, bisa memberi sentimen positif bagi Hang 
Seng untuk kembali ke 26.000, dimana resisten terdekat 26.200 
bila ditembus  26.500 level berikutnya, support 25.600. 



0.58700 0.59020

0.58700 0.59020

TF 30M: Sinyal kenaikan jangka pendek terbentuk ketika kedua EMA 
bergerak naik dengan harga berada di atasnya.

0.58850



0.70110 0.70620

0.70110 0.70620

TF 30M: Meski harga berada di antara EMA 5 dan EMA 20, tren masih 
bullish jangka pendek, ketika kedua EMA bergerak naik.

0.70340



157.220 157.790

   157.220 157.790

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbatasi, ketika EMA 5 dan EMA 
20 adanya golden cross, sinyal pembalikan harga (rebound) terbentuk.

157.480



4042.00 4110.00

4042.00 4110.00

TF 30M: Harga berada di antara EMA yang menyempit, di saat kedua 
EMA masih berada di jalur penguatan jangka pendek. Sinyal konsolidasi 
terbentuk.

4073.00



65000 66560

65000 66560

TF 30M: Sinyal  bullish jangka pendek terbentuk ketika EMA 5 dan EMA 
20 yang golden cross dan harga berada di atas EMA.

65625



25700 26450

25700 26450

TF 30M: Harga tengah bergerak konsolidasi di tengah golden cross EMA 
5 dan EMA 20, setelah sebelumnya sempat terjadi penurunan harga 
dengan penembusan EMA 20. 

25950




